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Abstrak  
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Demam Dengue (DD) atau Demam Berdarah Dengue (DBD) secara epidemiologi di dunia 

berubah secara cepat. Infeksi dengue merupakan penyakit menular melalui nyamuk (mosquito-borne) 

yang paling sering terjadi pada manusia dalam beberapa tahun terakhir, sehingga masih merupakan 

masalah kesehatan dunia. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yakni bagaimana ketepatan 

waktu pengiriman laporan surveilans Demam Berdarah Dengue tingkat Puskesmas di Kota Gorontalo 

tahun 2016?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketepatan waktu pengiriman laporan surveilans 

Demam Berdarah Dengue (DBD) tingkat Puskesmas di Kota Gorontalo tahun 2016. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Adapun populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh puskesmas Kota Gorontalo yaitu sebanyak 10 puskesmas sedangkan 

sampelnya dilakukan secara total sampling yaitu sebanyak 10 puskesmas yang terdiri dari laporan 

harian (W1), laporan mingguan (W2), laporan bulanan dan laporan tahunan menggunakan instrument 

kuesioner. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis univariat kemudian disajikan dalam 

bentuk tabel dan dinarasikan. 

Hasil penelitian berdasarkan data kuesioner yang telah diisi oleh responden untuk laporan harian 

(W1) dan laporan mingguan (W2) Di Puskesmas Kota Gorontalo Tahun 2016  diperoleh kategori tepat 

waktu sebanyak 10 laporan (100%), sedangkan untuk  laporan bulanan  dan tahunan kategori tepat 

waktu sebanyak 6 laporan (60%) dan tidak tepat waktu sebanyak 4 laporan (40%). Diharapkan untuk 

pihak Puskesmas dan Dinas Kesehatan Kota Gorontalo dari segi pelaporan data, input laporan hanya 

berasal dari Puskesmas Pembantu, Bidan Desa dan kunjungan puskesmas yang dikompilasi oleh petugas 

surveilans Puskesmas. Seharusnya data dari klinik swasta dan dokter praktek swasta tercover dalam 

laporan surveilans di tingkat Puskesmas 
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